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Nada Yolanda, (2021):  Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Siswa Berdasarkan Minat Belajar pada 
Materi Operasi Bilangan Berpangkat di SMA 
Negeri 1 Tembilahan Hulu. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa berdasarkan minat belajar pada materi operasi bilangan 
berpangkat. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif melalui desain studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Tembilahan Hulu yang berjumlah 18 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tringulasi data, 
dengan teknik tes menggunakan instrumen soal tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis, teknik angket menggunakan angket minat belajar, dan teknik 
wawancara menggunakan pedoman wawancara yang dilakukan secara online 
dengan bantuan aplikasi WhatsApp dan google form. Pengolahan dan analisis data 
menggunakan teknik Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa; (1) secara 
keseluruhan, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMA Negeri 1 
Tembilahan Hulu dapat dikatakan cukup baik; (2) secara keseluruhan, minat 
belajar siswa di SMA Negeri 1 Tembilahan Hulu dapat dikatakan sedang; (3) 
Minat belajar sejalan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis dimana 
siswa dengan kategori minat belajar tinggi, memiliki kemampuan pemahaman 
konsep yang tinggi. Siswa dengan kategori minat belajar sedang memiliki 
kemampuan yang cukup. Sedangkan siswa dengan kategori minat belajar rendah 
memiliki kemampuan yang kurang.  
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A. Latar Belakang 
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Dengan adanya pendidikan maka dapat menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas, baik dalam aspek kepribadian maupun dalam 
kehidupannya. Pendidikan sangat erat kaitannya dengan pembelajaran. Dimana 
belajar merupakan kunci yang paling utama dalam setiap usaha pendidikan.  
Dengan berkembangnya zaman manusia dituntut untuk dapat 
meningkatkan mutu dari pendidikan. Salah satu faktor utama yang menentukan 
dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah keefektifan kerja guru.
1
 
Keefektifan kerja guru akan berdampak positif pada proses pembelajaran dan 
para siswa, sehingga siswa dapat belajar lebih mudah serta dapat mencapai 
hasil belajar yang optimal. 
Meningkatkan mutu pendidikan menjadi bagian terpadu dari peningkatan 
kualitas manusia. Keberhasilan dalam pendidikan bisa dilihat dari pencapaian 
siswa dalam belajar, seperti pada pembelajaran matematika. Matematika 
merupakan ilmu pasti, di mana untuk mempelajari matematika dibutuhkan 
penalaran dalam pemecahan masalah.
2
 Untuk memecahkan masalah, seorang 
siswa harus mengetahui aturan-aturan yang relevan dan aturan-aturan ini 
                                                          
1
Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah, (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 
2014), Hlm. 18 
2
Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 





didasarkan pada konsep-konsep yang diperoleh.
3
 Dengan adanya kemampuan 
seperti ini, maka siswa akan lebih mudah untuk mempelajari matematika.  
Namun, masalah yang sering terjadi dalam pembelajaran matematika 
adalah rendahnya penguasaan dalam memahami konsep matematika. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suraji bahwa kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal disebabkan karena siswa menganggap matematika itu sulit 
dan kurangnya antusias siswa untuk memahami soal atau materi yang 
diberikan.
4
 Anggapan yang seperti inilah yang harus kita hilangkan karena hal 
tersebut dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar matematika dan 
menurunnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
Kemampuan pemahaman konsep matematis sangat penting, karena 
antara konsep matematika yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan 
sehingga untuk mempelajarinya harus runtut dan saling berkesinambungan. 
Seperti yang dikemukakan oleh Radiusman bahwa pemahaman konsep 
matematis yang tepat akan membantu siswa dalam hal memahami pelajaran 
matematika selanjutnya.
5
 Jika siswa telah memahami konsep-konsep 
matematika maka akan lebih mudah baginya untuk mempelajari konsep 
matematika yang lebih kompleks. Apabila kemampuan pemahaman konsep 
                                                          
3
Ratna Wilih Dahar, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Gelora Aksara 
Pratama, 2011), Hlm. 62. 
4
 Suraji, Maimunah, dan Sehatta Saragih, Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP pada Materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), Suska Journal of Mathematics Education, Vol. 4, No. 
1, 2018. 
5
 Radiusman, Studi Literasi: Pemahaman Konsep Siswa pada Pembelajaran Matematika, 





matematis sudah baik dan benar, maka akan mudah bagi siswa untuk 
mengingat materi yang diajarkan oleh guru tanpa harus menghafal.  
Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan 
pertama yang diharapkan dapat tercapai dalam tujuan pembelajaran 
matematika. Menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 tentang 
Kurikulum Sekolah Menengah Pertama (SMP) dijelaskan bahwa tujuan 
pembelajaran matematika salah satunya yaitu agar siswa dapat memahami 
konsep matematika, mampu menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat 
dalam pemecahan masalah.
6
 Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika 
tersebut, dapat kita simpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 
matematis menempati hal pertama yang harus dikuasai dan sangat penting 
untuk dimiliki oleh siswa karena ini merupakan modal utama untuk 
mengembangkan potensi otaknya demi meningkatkan hasil belajar yang lebih 
baik.  
Sebagaimana yang dikemukakan Hendriana, dkk. dalam buku Soft Skill 
dan Hard Skill bahwa pemahaman merupakan kemampuan matematis yang 
sangat penting dan harus dimiliki siswa dalam belajar matematika.
7
 Hal senada 
juga diungkapkan oleh NCTM dimana terdapat 5 standar kemampuan yang 
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harus dimiliki oleh siswa salah satunya adalah pemahaman konsep.
8
 
Pemahaman konsep diharapkan dapat membantu siswa dalam menyelesaikan 
dan memecahkan masalah dengan benar. Pentingnya aktivitas belajar dalam 
pembelajaran matematika supaya pemahaman matematika siswa baik sehingga 
menghasilkan hasil belajar yang baik.
9
  
Namun permasalahan yang sering dijumpai seperti yang dikemukakan 
oleh Sari, dkk. bahwa sebagian besar siswa belum mampu menyelesaikan soal 
kemampuan konsep matematis dan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal yang berbeda dari contoh yang diberikan.
10
 Sejalan dengan itu, rendahnya 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa disebabkan oleh antusias 
siswa dalam belajar, siswa hanya menerima informasi yang diberikan guru, 
diam (pasif) dan tidak mau mengemukakan pertanyaan ataupun pendapat.
11
 
Akibat dari itu siswa hanya menerima pelajaran dan tidak adanya keinginan 
untuk menanyakan materi yang kurang dipahami. Sehingga siswa hanya 
mampu mengerjakan soal dengan mengikuti langkah-langkah yang diberikan 
guru dan siswa terbiasa menghafal suatu konsep tanpa tahu bagaimana 
pembentukan konsep itu berlangsung sehingga jika diberikan permasalahan 
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yang berbeda seperti yang dicontohkan guru, siswa akan kesulitan dalam 
menyelesaikannya karena kurangnya pemahaman terhadap konsep tersebut. 
Kemampuan pemahaman konsep matematis perlu ditingkatkan agar 
siswa dapat menyelesaikan berbagai permasalahan pada materi yang diajarkan, 
salah satu contohnya pada materi operasi bilangan berpangkat. Materi operasi 
bilangan berpangkat merupakan materi prasyarat pembelajaran matematika 
berikutnya yang sangat penting dan perlu dikuasai oleh siswa. Seringkali 
konsep dari operasi bilangan berpangkat digunakan dalam materi logaritma, 
penarikan akar dan lain sebagainya. Maka jika siswa tidak memiliki 
pemahaman dalam mempelajari operasi bilangan berpangkat akan menghambat 
proses pembelajaran pada materi selanjutnya yang saling berhubungan.  
Kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis dalam 
menyelesaikan soal matematika dapat menyebabkan masalah dalam proses 
pembelajaran. Kemampuan pemahaman konsep matematis bisa dipengaruhi 
oleh faktor-faktor baik dari dalam diri siswa itu sendiri ataupun dari luar siswa.  
Salah satu faktor dari dalam diri siswa yang dapat mempengaruhi kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa adalah minat belajar, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Pradipta bahwa pemahaman konsep dapat dipengaruhi oleh 
minat belajar dimana siswa yang mempunyai minat terhadap matematika akan 
mempelajari matematika dengan sungguh-sungguh.
12
 Dengan adanya minat 
yang kuat seseorang atau siswa akan mempunyai semangat yang kuat untuk 
mencapai hal yang diinginkan. Minat belajar yang kuat cenderung 
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menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya jika minat belajar siswa kurang 
maka akan menghasilkan prestasi yang rendah.
13
 
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang 
dilakukan seseorang. Hal tersebut memungkinkan bahwa minat belajar pun 
bisa mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Sejalan 
dengan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat hubungan minat 
belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Daniyati 
dan Sugiman (dalam Cahyani, dkk) mengemukakan bahwa minat belajar dapat 
diekspresikan dengan prilaku siswa dalam kegiatan belajar. Minat belajar 
memberikan konstribusi 28% terhadap pencapaian kemampuan pemahaman 
konsep matematis, dan 72% diantaranya dipengaruhi oleh faktor lain.
14
 Dengan 
kata lain apabila siswa memiliki minat belajar yang baik, maka kemampuan 
pemahaman konsep matematis pun akan baik pula.  
Siswa yang memberikan perhatian yang besar terhadap pembelajaran 
akan mendukung keberhasilan siswa dalam menguasai materi pembelajaran. 
Jika seorang siswa mempunyai perasaan senang terhadap sesuatu maka ia akan 
berusaha secara terus menerus untuk mencapai dan tidak akan menyerah 
sebelum siswa itu mendapatkan apa yang ia inginkan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
diperlukan dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa yang masih rendah. Oleh karena itu, peneliti berkeinginan untuk 
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melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Siswa Berdasarkan Minat Belajar pada Materi 
Operasi Bilangan Berpangkat di SMA Negeri 1 Tembilahan Hulu”.  
B. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi 
operasi bilangan berpangkat. 
b. Siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan 
kemampuan pemahaman konsep matematis.  
c. Adanya kemungkinan minat belajar dapat mempengaruhi kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti 
membatasi masalah dari penelitian ini pada analisis kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan minat belajar pada materi 
operasi bilangan berpangkat. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang 





a. Bagaimana deskripsi analisis kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa pada materi operasi bilangan berpangkat di SMA Negeri 1 
Tembilahan Hulu? 
b. Bagaimana deskripsi minat belajar di SMA Negeri 1 Tembilahan Hulu? 
c. Bagaimana deskripsi analisis kemampuan pemahaman konsep 
matermatis siswa berdasarkan minat belajar pada materi operasi bilangan 
berpangkat di SMA Negeri 1 Tembilahan Hulu? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini 
yaitu: 
1. Mendeskripsikan dengan menganalisis kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa pada materi operasi bilangan berpangkat di SMA Negeri 1 
Tembilahan Hulu. 
2. Mendeskripsikan dengan menganalisis minat belajar di SMA Negeri 1 
Tembilahan Hulu. 
3. Mendeskripsikan dengan menganalisis kemampuan pemahaman konsep 
matematis berdasarkan minat belajar pada materi operasi bilangan 
berpangkat di SMA N 1 Tembilahan Hulu. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
rangka memperbaiki dan mengatasi masalah dalam pembelajaran sehingga 





2. Untuk Guru, sebagai acuan dalam proses pembelajaran dan masukan dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
3. Untuk siswa, sebagai acuan untuk menemukan metode belajar yang tepat 
sehingga ia bisa memperbaiki cara belajar menjadi lebih baik dan siswa 
dapat mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis yang 
dimilikinya berdasarkan minat belajar. 
4. Untuk peneliti, sebagai tambahan ilmu tentang penulisan karya ilmiah dan 
bekal menuju guru profesional serta berguna untuk melengkapi salah satu 












A. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
1. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matermatis 
Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu 
aspek yang sangat penting dalam pembelajaran, sebab dengan pemahaman 
konsep siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam mempelajari 
setiap mata pelajaran. Dalam pembelajaran matematika, siswa harus mampu 
memahami konsep dasar terlebih dahulu agar bisa melanjutkan ke materi 
yang baru. Maka dari itu, kemampuan pemahaman konsep matematis harus 
ditingkatkan.  
Pemahaman memiliki kedudukan lebih tinggi dari pengetahuan. 
Pemahaman bukan sekedar mengingat fakta akan tetapi berkenaan dengan 
kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan, atau kemampuan 
menangkap makna arti suatu konsep.
15
 Menurut Kamus Besar Indonesia, 
pemahaman berasal dari kata paham yang artinya pengertian dan mengerti 
benar terhadap semua hal.
16
 Jadi, seseorang dikatakan paham pada suatu hal, 
apabila orang tersebut mengerti dan mampu menjelaskan apa yang 
dimaksud dari hal tersebut.  
Bloom (dalam Susanto) mengartikan pemahaman sebagai kemampuan 
untuk menyerap arti dari bahan atau materi pelajaran yang 
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dipelajari. Pemahaman menurut Bloom adalah seberapa besar siswa dapat 
menerima, menyerap dan memahami materi pelajaran yang diberikan oleh 
guru, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia 




Menurut Hendriana, dkk. pemahaman matematis merupakan satu 
kompetensi dasar dalam belajar matematika yang meliputi: kemampuan 
menyerap suatu materi, mengingat rumus dan konsep matematika serta 
menerapkannya dalam kasus sederhana atau dalam kasus serupa, 
memperkirakan kebenaran suatu pernyataan, dan menerapkan rumus dan 
teorema dalam menyelesaikan masalah.
18
 Konsep-konsep dalam matematika 
terorganisasi secara sistematis, logis, dan hirarkis dari yang paling 
sederhana ke yang kompleks. Dengan kata lain, pemahaman dan 
penguasaan suatu materi atau konsep merupakan prasyarat untuk menguasai 
materi atau konsep selanjutnya.  
Pemahaman konsep adalah kunci keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar yang perlu ditekankan, sehingga siswa mampu memahami arti 
atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.
19
 Siswa dikatakan telah 
memahami suatu konsep apabila ia mampu menyelesaikan contoh soal yang 
diberikan guru dengan baik sesuai dengan prosedur dari materi yang 
                                                          
17
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 
2014), Hlm. 6 
18
 Heris Hendriana dan Euis Eti Rohaeti, Hard Skill dan Soft Skill Matematika Siswa, 
(Bandung: PT Refika Aditama, 2017), Hlm. 6 
19
 Angga Murizal, Yarman, dan Yerizon, Pemahaman Konsep Matematis dan Model 





diajarkan. Guru akan merasa berhasil dalam mengajar apabila siswa dapat 
menguasai dan memiliki pemahaman pada materi yang ia ajarkan. 
Dari beberapa pengertian yang dipaparkan di atas, dapat dipahami 
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan 
untuk menyerap suatu materi, mengingat rumus maupun konsep dan dapat 
mengembangkan apa yang dipelajari pada setiap mata pelajaran. 
Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat konsep ataupun rumus tetapi 
juga mampu dalam menjelaskan kembali konsep yang dipelajari, mampu 
menerangkan, menafsirkan, menyerap, menerima dan memahami bahan 
atau materi pelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga siswa akan mampu 
menyelesaikan soal yang diberikan serta siswa akan dapat melanjutkan ke 
materi selanjutnya. 
2. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis 
Pemahaman konsep matematis siswa dalam mempelajari matematika 




a. Faktor yang ada pada dalam diri seseorang, yang biasanya disebut 
dengan faktor individu. Yang termasuk dalam faktor individu antara lain 
kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, minat, motivasi dan faktor 
pribadi (sikap terhadap belajar, konsentrasi dalam belajar, kebiasaan 
belajar dan rasa percaya diri). 
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b. Faktor yang ada di luar individu yang biasa disebut dengan faktor sosial. 
Yang termasuk dari faktor sosial ini antara lain keluarga, atau keadaan 
rumah tangga, guru dan cara guru mengajar, alat-alat yang digunakan 
saat mengajar dan belajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia 
serta motivasi sosial.  
Sedangkan menurut Slameto faktor yang dapat mempengaruhi 
kemampuan pemahaman konsep dapat dibedakan menjadi dua golongan, 
yaitu faktor intern dan faktor ektern. Faktor intern adalah faktor yang ada 
dalam diri individu yang sedang belajar seperti kesehatan tubuh, intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, dan motif. Sedangkan faktor ektern adalah faktor 
yang ada di luar individu seperti keluarga (suasana rumah, keadaan 
ekonomi), sekolah (metode mengajar, relasi guru dan siswa, alat pelajaran, 




Berdasarkan pemaparan para ahli tersebut, jelas bahwa salah satu yang 
mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep siswa salah satunya adalah 
minat belajar, sebagaimana yang dikemukakan oleh Pradipta bahwa 
pemahaman konsep dapat dipengaruhi oleh minat belajar di mana siswa 
yang mempunyai minat terhadap matematika akan mempelajari matematika 
dengan sungguh-sungguh.
22
 Kurangnya pemahaman konsep matematis 
siswa juga dipengaruhi dari siswa itu sendiri karena tidak adaanya 
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kesadaran dan usaha dalam menyelesaikan maupun mempelajari materi 
yang diajarkan.  
3. Komponen – komponen Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 




a. Pemahaman Konseptual 
Pemahaman konseptual mengacu pada pemahaman terpadu dan 
fungsional ide-ide matematika. Siswa yang memiliki pemahaman 
konseptual dapat melihat hubungan antara konsep dan prosedur dan dapat 
memberikan argumen untuk menjelaskan mengapa beberapa fakta 
merupakan akibat dari fakta yang lain. 
b. Pengetahuan Prosedural 
Pengetahuan prosedural meliputi berbagai algoritma bilangan dalam 
matematika yang dibuat sebagai alat untuk menemukan hasil yang lebih 
spesifik secara tepat. Pengetahuan prosedural juga mengarahkan kepada 
kemampuan siswa untuk membaca, membuat grafik, dan membuat tabel.  
Dalam belajar matematika sangat diperlukan pemahaman konseptual 
dan pengetahuan prosedural karena jika siswa memiliki pemahaman 
konseptual tetapi tidak memiliki pengetahuan prosedural, maka siswa akan 
mempunyai intuisi yang baik tentang suatu konsep tetapi siswa tidak 
mampu menyelesaikan suatu masalah. Sedangkan siswa yang memiliki 
pengetahuan prosedural tetapi tidak memiliki pemahaman konseptual maka 
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akan mengakibatkan siswa pandai memanipulasi simbol-simbol tetapi tidak 
memahami dan mengetahui makna dari simbol tersebut. Pada penelitian ini 
kemampuan pemahaman konsep yang digunakan yaitu pemahaman secara 
umum sesuai dengan tingkatan-tingkatan kemampuan pemahaman dari yang 
terendah sampai yang tertinggi. 
Pemahaman memiliki beberapa tingkatan kemampuan. W. Gulo 
(dalam Sudjana) menyatakan bahwa pemahaman memiliki beberapa 
tingkatan dari yang terendah sampai yang tertinggi adalah translasi, 
interpretasi, dan ekstrapolasi.
24
 Berikut penjelasannya: 
a. Translasi (mengubah) 
Translasi merupakan kemampuan untuk mengubah simbol tertentu 
menjadi simbol lain tanpa mengubah makna. Simbol berupa kata-kata 
(verbal) diubah menjadi gambar atau bagan ataupun grafik. 
b. Interpretasi  
Interpretasi merupakan kemampuan untuk menjelaskan makna yang 
terdapat pada simbol, baik simbol verbal maupun simbol nonverbal. 
Dalam kemampuan ini, seseorang dapat menginterpretasikan suatu 
konsep atau prinsip jika ia dapat memahami, mengenal dan menjelaskan 
secara rinci makna atau konsep suatu objek/simbol yang telah diubah 
dalam bentuk lain. Kemampuan ini lebih luas daripada translation karena 
untuk mengenal dan memahami ide utama suatu komunikasi. 
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c. Ekstrapolasi  
Ekstrapolasi merupakan kemampuan untuk melihat kecendrungan atau 
arah atau kelanjutan dari suatu temuan. Dalam hal ini, seseorang dapat 
menerapkan konsep dalam perhitungan matematis, kemampuan untuk 
melihat kecendrungan atau arah atau kelanjutan dari suatu temuan, dan 
kemampuan menyimpulkan sesuatu yang telah diketahuinya. 
Sudjana menjelaskan bahwa tingkat pemahaman dapat dibedakan 
menjadi tiga kategori yaitu:
25
 
a. Tingkat Terendah 
Tingkat terendah merupakan kemampuan dalam menerjemahkan, mulai 
dari menerjemahkan arti yang sebenarnya, mengartikan dan menerapkan 
prinsip-prinsip.   
b. Tingkat Kedua 
Tingkat kedua merupakan kemampuan dalam menafsirkan yaitu 
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui 
berikutnya atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan 
kejadian, membedakan yang pokok dengan yang tidak pokok.  
c. Tingkat Ketiga  
Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi merupakan kemampuan pemahaman 
ekstrapolasi.  
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Menurut Daryanto (dalam Yohanes dan Sutriyono) bahwa 
kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan dan derajat 
penyerapan materi dapat dijabarkan menjadi tiga tingkatan, yaitu:
26
 
a. Menerjemahkan (translation) 
Menerjemahkan bisa diartikan sebagai pengalihan arti dari bahasa yang 
satu ke bahasa yang lain. Dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu 
model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya.  
b. Menafsirkan (interpretation) 
Kemampuan ini lebih luas dari kemampuan dalam menerjemahkan, 
kemampuan menafsirkan adalah kemampuan untuk mengenal dan 
memahami. Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara menghubungkan 
pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang diperoleh berikutnya, 
menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang dijabarkan 
sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan tidak pokok dalam 
pembahasan. 
c. Mengekstrapolasi (ekstrapolation) 
Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi karena 
seseorang dituntut untuk bisa melihat makna yang tertulis. Membuat 
ramalan tentang konsekuensi atau memperluas presepsi dalam arti waktu, 
dimensi, kasus, ataupun masalahnya.  
 Pada komponen-komponen yang di jelaskan oleh para ahli di atas, 
dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen kemampuan pemahaman 
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konsep matematis yang dimaksud pada penelitian ini antara lain; translasi 
(menerjemahkan), interpretasi (menafsirkan), dan ektrapolasi. 
4. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Untuk menilai kemampuan pemahaman konsep dapat dicapai dengan 
memperhatikan indikator-indikator. Dalam Taksonomi Bloom, indikator 
kemampuan pemahaman konsep matematis secara umum meliputi; 
mengenal, dan menerapkan konsep, prosedur, prinsip dan ide matematika. 
Menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 (dalam 




a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
b. Mengklasifikasikan objek menurut tertentu sesuai dengan sifatnya. 
c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 
f. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. 
Menurut Bloom (dalam Sagala) pemahaman matematika dibagi 
menjadi tiga indikator, yaitu:
 28
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a. Mengubah (Translation), yaitu kemampuan dalam merubah sesuatu 
objek/kalimat dalam bentuk simbol dan sebaliknya. Mengubah dari 
konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk 
mempermudah orang mempelajarinya. 
b. Menafsirkan (interpretation), yaitu kemampuan dalam memahami dan 
mengenal suatu objek/simbol yang telah diubah dalam bentuk lain. 
Kemampuan ini lebih luas daripada translation karena untuk mengenal 
dan memahami ide utama suatu komunikasi. 
c. Ekstrapolasi (ekstrapolation), yaitu kemampuan dalam menyimpulkan 
dari sesuatu yang telah diketahui. Pemahaman tingkat ekstrapolation 
berarti seseorang mampu melihat di balik yang tertulis, dapat membuat 
estimasi, prediksi berdasarkan pada pengertian dan kondisi yang 
diterangkan dalam ide-ide atau simbol, serta membuat kesimpulan yang 
dihubungkan dengan implikasi dan konsekuensinya. 
Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep matematis, yaitu:
29
 
a. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh. 
b. Menerjemahkan dan menafsirkan makna simbol, tabel, diagram, gambar, 
grafik, serta kalimat matematis. 
c. Memahamai dan menerapkan ide matematis. 
d. Membuat suatu ekstrapolasi (perkiraan). 
Sedangkan menurut Sanjaya (dalam Hendriana, dkk), indikator 
kemampuan pemahaman konsep matematis di antaranya:
30
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a. Mampu menerangkan secara verbal mengenai konsep yang dipelajarinya. 
b. Mampu menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara serta 
mengetahui perbedaan dan kesamaannya. 
c. Mampu mengklasifikasikan objek-obejk berdasarkan dipenuihi atau 
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 
d. Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur. 
e. Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang 
dipeajari. 
f. Mampu menerapkan konsep secara algoritma. 
g. Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari. 
Berdasarkan uraian komponen dan indikator-indikator pemahaman 
konsep matematis menurut para ahli di atas, maka terdapat hubungan antara 
komponen dan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dapat 
dilihat pada tabel II. 1 
Tabel II. 1 
Kaitan Komponen dan Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis 
No. Komponen Indikator-indikator 
1.  Menerjemahkan Merubah suatu objek/kalimat dalam bentuk 
simbol dan sebaliknya 
Mengubah dari konsepsi abstrak menjadi suatu 
model  
Menyajikan konsep dalam bentuk representasi 
matematis 
Mampu menerangkan secara verbal mengenai 
konsep yang dipelajarinya 
Mampu menyajikan situasi matematika ke dalam 
berbagai cara serta mengetahui perbedaan dan 
kesamaannya 
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2. Menafsirkan Memahami dan mengenal suatu objek/simbol 
yang telah diubah dalam bentuk lain  
Menyatakan ulang sebuah konsep 
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 
Mengidentifikasi dan memberikan contoh dan 
bukan contoh 
Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan 
prosedur 
Menerjemahkan dan menafsirkan makna simbol, 
tabel, diagram, gambar, grafik, serta kalimat 
matematis 
3. Ekstrapolasi Menyimpulkan dari sesuatu yang telah diketahui 
Mampu melihat makna yang tertulis 
Membuat estimasi, prediksi berdasarkan pada 
pengertian/symbol 
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep  
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur/operasi tertentu  
Mengaplikasikan konsep/algoritma pemecahan 
masalah  
Memahami dan menerapkan ide matematis 
Membuat suatu ekstrapolasi (perkiraan) 
Berdasarkan penjelasan tabel di atas maka indikator kemampuan 
pemahaman konsep yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Menerjemahkan 
1) Mampu menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara serta 
mengetahui perbedaan dan kesamaannya 
b. Menafsirkan  
1) Menyatakan ulang sebuah konsep 
2) Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur 
c. Ektrapolasi 





Peneliti mengambil indikator tersebut dikarenakan memahami konsep 
matematika sangat diperlukan dan diharapkan siswa mampu 
menghubungkan antara konsep dengan prosedur serta dapat 
mengaplikasikan konsep pemecahan masalah pada soal yang diberikan.    
B. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang menampakkan 
diri dalam beberapa gejala, seperti gairah, ketertarikan, keinginan, perasaan 
suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai 
kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman.
31
 Minat juga 
bisa diartikan sebagai rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu aktivitas 
tanpa ada yang menyuruh. 
Siswa yang berminat terhadap sesuatu akan lebih cenderung untuk 
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang ia minati  dan 
sama sekali tidak menghiraukan sesuatu yang lain.
32
 Minat merupakan 
kecenderungan atau ketertarikan yang kuat terhadap sesuatu, jika seseorang 
memiliki ketertarikan maka akan ada perasaan senang dan rasa kepuasan 
tersendiri setelah melakukan kegiatan yang diminati.  Maka dari itu, minat 
dapat menentukan tinggi rendahnya pencapaian prestasi dalam belajar.  
Menumbuhkan minat belajar matematika siswa sangat diperlukan 
untuk dapat mendorong siswa agar belajar dengan baik. Dengan adanya 
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minat belajar pada diri siswa maka dapat menumbuhkan rasa senang dan 
akan memudahkan siswa berkonsentrasi dalam menerima materi pelajaran 
pada saat belajar. 
Menurut Hendriana, dkk, minat belajar adalah keterlibatan 
sepenuhnya seseorang dengan segenap pikiran dan perhatiannya untuk 
memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang pengetahuan 
ilmiah yang dituntutnya.
33
 Minat memiliki peranan dalam belajar seperti 
melahirkan perhatian, membantu terciptanya konsentrasi, memperkecil 
kebosanan dalam belajar, dan minat memperkuat melekatnya bahan 
pelajaran dalam ingatan. Minat sangat besar pengaruhnya pada saat proses 
belajar, karena bila pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 
siswa, maka akan membuat siswa tidak belajar dengan baik dan hilangnya 
rasa semangat, ini dikarenakan tidak adanya daya tarik dalam diri siswa 
untuk belajar. 
Jadi dapat disimpulkan, minat belajar adalah suatu dorongan yang 
menyebabkan adanya rasa ketertarikan, keinginan, perasaan senang yang 
kuat dan cendrung memberikan perhatian yang besar terhadap sesuatu yang 
diminati tanpa adanya paksaan dari pihak lain, sehingga terciptanya 
perasaan puas dan daya tarik yang tinggi terhadap pelajaran yang diberikan.  
2. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Seperti yang diketahui bahwa minat merupakan rasa suka dan rasa 
ketertarikan pada berbagai aktivitas dan kegiatan. Kegiatan yang diminati 
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pasti menimbulkan rasa senang. Minat dalam kaitannya dengan aktivitas 




Dalam suatu kegiatan yang menimbulkan perasaan senang maka minat 
dalam melakukan kegiatan itu akan tumbuh dan makin bertambah. 
Sedangkan kegagalan justru menyebabkan kehilangan minat dan 
pengurangan aktivitas. 
b. Keluarga 
Keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat seorang siswa 
terhadap pelajaran. Maka dari itu, dukungan keluarga sangat penting 
untuk menumbuhkan minat belajar. 
c. Cita-cita 
Cita-cita dapat mempengaruhi minta belajar seorang siswa, sebab cita-
cita dapat dikatakan perwujudan minat seseorang untuk meraih 
keinginannya. Semakin besar keinginan seseorang maka semakin tinggi 
pula minat. 
d. Bahan Pelajaran dan Sikap Guru 
Bahan pelajaran yang menarik akan membuat siswa berminat untuk 
mempelajarinya. Begitu pula sikap guru, jika pembawaan guru saat 
mengajar kurang baik (tidak senyum, sering marah, dll) maka akan 
mengurangi minat siswa untuk mengikuti pembelajaran. 
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a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor dari dalam diri siswa yang meliputi 
dua aspek, yakni: 
1) Aspek Fisiologis (aspek yang bersifat jasmaniah) 
Kondisi jasmani yang sehat akan sangat mempengaruhi semangat 
pada saat proses pembelajaran. Proses belajar akan terganggu jika 
kesehatan seseorang terganggu. 
2) Aspek Psikologis (aspek yang bersifat rohaniah) 
Aspek psikologis merupakan aspek dari dalam diri siswa yang terdiri 
dari, intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor dari luar siswa, yaitu faktor dari 
kondisi lingkungan di sekitar siswa. Faktor ini meliputi: 
a) Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial terdiri dari keluarga, sekolah, masyarakat, dan 
teman. 
b) Lingkungan Non Sosial 
Lingkungan non sosial seperti, keadaan rumah dan letaknya, gedung 
sekolah dan letaknya, alat-alat belajar dan alam sekitar. 
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c. Faktor Pendekatan Belajar 
Faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atau strategi yang 
digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dalam proses mempelajari 
materi-materi tertentu. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
dipengaruhi oleh faktor-faktor, baik dari faktor dalam diri individu maupun 
dari luar individu. Keberhasilan dalam suatu aktivitas yang menimbulkan 
rasa senang dan perhatian yang tinggi akan meningkatkan minat belajar 
yang tinggi pula pada sebuah pelajaran. 
3. Komponen Minat Belajar 
Minat merupakan suatu dorongan atau ketertarikan yang kuat, yang 
ada dalam diri seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tanpa ada paksaan 
dari pihak lain. Menurut Abdul Rahman Abror yang dikutip oleh 
Aromatika, dkk, unsur–unsur minat dibagi menjadi tiga, yaitu:
36
 
a. Unsur Kognisi (mengenal), dalam arti minat itu didahului oleh 
pengetahuan dan informasi mengenai objek yang dituju oleh minat 
tersebut. 
b. Unsur Emosi (perasaan), karena dalam partisipasi atau pengalaman itu 
disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang). 
c. Unsur Konasi (kehendak), merupakan kelanjutan dari kedua unsur 
tersebut yaitu diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk 
melakukan suatu kegiatan. 
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Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu 
aktivitas yang dilakukan. Dalam hal ini, apabila seseorang menaruh 
minat pada aktivitas ia akan memberikan perhatian yang besar, bahkan ia 
tidak segan untuk mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas 
tersebut. Oleh karena itu jika seorang siswa mempunyai perhatian yang 
besar terhadap pelajaran, maka siswa tersebut akan berusaha untuk 
memperoleh hasil yang bagus yaitu dengan cara meningkatkan  
belajarnya. 
b. Perasaan 
Unsur yang tidak kalah penting adalah perasaan dari siswa terhadap 
pelajaran yang ia pelajari. Perasaan di sini adalah perasaan senang dan 
adanya rasa tertarik untuk mengikuti pelajaran. Setiap aktivitas yang 
dilakukan akan selalu diliputi dengan suatu perasaan, baik perasaan 
senang maupun perasaan tidak senang. Perasaan senang akan 
menimbulkan minat, yang diperkuat dengan sikap yang positif. 
Sedangkan rasa tidak senang akan menghambat proses pembelajaran 
karena tidak adanya sikap positif yang bisa menunjang minat belajar 
siswa. 
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c. Motif  
Motif merupakan daya penggerak dari dalam diri seseorang yang 
menyebabkan orang tersebut mau bertindak melakukan sesuatu untuk 
mencapai suatu tujuan. Jadi, motif erat hubungannya dengan tujuan yang 
akan dicapai. Untuk mencapai tujuan perlu adanya tindakan, sedangkan 
yang menjadi penyebab adanya tindakan itu adalah motif itu sendiri yang 
nantinya dijadikan sebagai daya penggerak atau pendorongnya. Dalam 
hal ini motif merupakan daya penggerak dalam belajar, dan minat 
merupakan potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali 
motif tersebut, apabila siswa sudah termotivasi untuk belajar maka siswa 
tersebut akan melakukan aktivitas belajar dalam rentang waktu tertentu. 
d. Keingintahuan  
Keingintahuan adalah dorongan nafsu untuk mencari tahu sesuatu hal 
yang masih belum diketahui dan dipahami. Sikap ingin tahu ditandai 
dengan sikap selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak, 
menemukan dan meneliti. Dalam hal ini keingintahuan dalam proses 
pembelajaran akan menjadi sebuah dorongan untuk meningkatkan minat 
belajar siswa agar dapat belajar dan mencari tahu apa yang tidak ia 
ketahui.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui komponen-komponen 
minat belajar yang dimaksud pada penelitian ini yaitu unsur perhatian, 






4. Indikator Minat Belajar Matematika 
Menurut Safari ada beberapa indikator yang digunakan untuk 
mengukur minat siswa, yaitu perhatian, ketertarikan, rasa senang, dan 
keterlibatan.
38
 Adapun menurut Slameto siswa yang memiliki minat belajar 
ditandai dengan adanya perasaan senang, adanya partisipasi atau 
keterlibatan, sikap penuh perhatian pada saat belajar dan adanya penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.
39
 
Sedangkan Renninger, Hidi & Krapp (dalam Ricardo dan Meilani) 
mengemukakan bahwa ada beberapa hal yang menggambarkan minat 
belajar siswa, seperti adanya perhatian dan konsentrasi yang lebih besar, 




Selain indikator minat di atas, menurut Brown (dalam Hendriana, dkk) 
mengemukakan indikator-indikator minat belajar, yaitu perasaan senang, 
ketertarikan, perhatian, keterlibatan dalam belajar, rajin dalam belajar dan 




Berdasarkan indikator yang dikemukakan para ahli tersebut, maka 
dapat disimpulkan secara keseluruhan indikator minat belajar yaitu: 
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a. Perasaan senang 
Seseorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap 
suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu 
yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa maupun bosan pada 
siswa untuk mempelajari bidang tersebut. 
b. Perhatian siswa 
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas terhadap pengamatan, 
dengan mengesampingkan yang lain. Dari pada itu, siswa yang memiliki 
minat pada objek tertentu, dengan sendirinya akan memperhatikan objek 
tersebut. Orang mengarahkan perhatiannya pada hal-hal yang 
dikehendakinya, yaitu hal-hal yang sesuai dengan minat, pengalaman dan 
kebutuhannya.  
c. Keterlibatan siswa 
Keterlibatan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan orang 
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan 
dari objek tertentu. Semakin sering dan aktif siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas maka semakin tinggi minat belajar siswa pada 
pelajaran tersebut.  
d. Ketertarikan Siswa 
Tertarik mengandung pengertian merasa senang, terpikat, menaruh 
minat. Orang merasa tertarik akan menimbulkan keinginan untuk 





pembelajaran maka akan timbul rasa semangat untuk mempelajari materi 
tersebut. Sehingga tumbuhnya minat pada pelajaran tersebut. 
e. Rajin dalam belajar dan mengerjakan tugas  
Semakin rajin siswa belajar dan mengerjakan tugas pada pelajaran, 
maka semakin besar rasa keingintahuan pada pelajaran dan semakin 
tinggi pula minat belajar siswa pada pelajaran tersebut.  
f. Tekun dan disiplin serta memiliki jadwal pelajaran 
Semakin tekun dan disiplin siswa dalam belajar, bahkan sampai 
membuat jadwal belajar khusus pada pelajaran tertentu, maka semakin 
tinggi minat belajar siswa pada mata pelajaran tersebut.  
Berdasarkan komponen-komponen dan indikator dari para ahli, maka 
hubungan komponen dan indikator dapat dilihat pada tabel II.2. 
Tabel II.2 
Kaitan Komponen dan Indikator Minat Belajar 
No. Komponen Indikator 
1. Perhatian Mampu berkonsentrasi terhadap suatu 
pengamatan 
Memiliki minat pada objek tertentu 
Mengarahkan perhatian pada hal-hal yang 
dikehendaki 
2. Perasaan Cenderung akan terus mempelajari ilmu 
yang disenanginya 
Tidak ada perasaan terpaksa ataupun rasa 
bosan 
Ada rasa puas setelah belajar 
3. Kehendak/ 
kemauan/motif  
Rajin dalam belajar dan mengerjakan tugas 




Selalu ingin tahu 






Berdasarkan penjelasan tabel di atas maka indikator minat belajar 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Perhatian 
1) Mampu berkonsentrasi terhadap suatu pengamatan. 
2) Mengarahkan perhatian pada hal-hal yang dikehendaki. 
b. Perasaan  
1) Cenderung akan terus mempelajari ilmu yang disenangi. 
2) Tidak ada perasaan terpaksa ataupun rasa bosan. 
3) Ada rasa puas setelah belajar. 
c. Kehendak/ Kemauan/ Motif 
1) Rajin dalam belajar dan mengerjakan tugas. 
2) Merasa senang, terpikat, dan menaruh minat pada pelajaran. 
d. Keingintahuan/ Mengenal 
1) Selalu ingin tahu 
2) Tekun dan disiplin serta memiliki jadwal belajar khusus 
C. Materi Operasi Bilangan Berpangkat 
Materi pokok perpangkatan dan bentuk akar dipelajari oleh siswa kelas 
IX pada semester 1. Kompetensi dasar pada materi perpangkatan dan bentuk 
akar antara lain menjelaskan dan menentukan operasi bilangan berpangkat 
bilangan rasional, dan bentuk akar, serta sifat-sifatnya; menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan sifat-sifat operasi bilangan berpangkat bulat dan bentuk 
akar. Namun pada penelitian ini hanya kompetensi dasar menjelaskan dan 









a. Kompetensi Inti 
KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang atau teori. 
b. Kompetensi Dasar 
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1. Definisi Bilangan Berpangkat 
Untuk setiap bilangan a dan bilangan bulat positif (bilangan asli) n, 
lambang a
n 
dibaca “pangkat ke-n dari a” atau “a pangkat n” mewakili 
perkalian n faktor a, sehingga:
43
 
           ⏟            
                   
 
Dengan : 
    = bilangan pokok (basis) 
    = pangkat 
   = bilangan berpangkat 
2. Jenis-jenis Bilangan Berpangkat 
Berikut jenis-jenis bilangan berpangkat:
44
 
a. Bilangan Berpangkat Positif 
Perhatikan barisan bilangan berikut: 2, 4, 8, 16, 32, … 
Pola dari barisan tersebut adalah suku berikutnya diperoleh dengan 
mengalikan 2 terhadap suku barisan sebelumnya sehingga dapat 
dituliskan seperti berikut: 
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 = 2. 
Sifat-sifat bilangan berpangkat adalah sebagai berikut: 
1) Perkalian bilangan berpangkat 
Dalam perkalian bilangan berpangkat, maka berlaku sifat seperti 
di bawah ini: 
            














 = (5 x 5) x (5 x 5 x 5 x 5) 
            = 5 x 5 x 5 x 5 x 5 x 5 





















 = (3 x 3 x 3) x (3 x 3) 
            = 3 x 3 x 3 x 3 x 3 









            = 3
5
 
2) Pembagian Bilangan Berpangkat  
Dalam pembagian hampir sama dengan perkalian, hanya saja 
pada pembagian pangkatnya harus kita kurangkan, sehingga 
berlaku rumus: 
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            = 3
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3) Sifat Pemangkatan Bilangan Berpangkat 
Dalam menyelesaikan pemangkatan bilangan berpangkat 
berlaku sifat berikut: 
             
Untuk lebih memahami pemangkatan bilangan berpangkat 














2     
= (5 x 5) x (5 x 5) 
            = 5 x 5 x 5 x 5 x 5  















  = (3 x 3) x (3 x 3) x (3 x 3)  
          = 3 x 3 x 3 x 3 x 3 x 3 







4) Sifat Perpangkatan suatu Perkalian atau Pembagian 
Apabila ada dua bilangan yang dikalikan dan pangkatkan maka 
berlaku rumus: 
                 






        
  
  
             
        
Sederhanakan bentuk bilangan berpangkat berikut: 










































         = 4p
4
 
b. Bilangan Berpangkat Negatif 




























Pola dari barisan bilangan berpangkat tersebut indeks atau nilai 
pangkat pada barisan membentuk barisan bilangan bulat …, -2, -1, 0, 
1, 2, … sehingga dapat dituliskan 
2
1
 = 2 
2
0












     
 
  
,             
Contoh:  












 = 1 :  
 
 
 4  = 1 : 
  
  
 = 1 : 
 
  
 = 1 x 
  
 
 = 16 
c. Bilangan Berpangkat 0  
Selain menggunakan pola barisan berpangkat, bilangan berpangkat 
nol dapat ditentukan sebagai berikut: 
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 = 1 







  = 4
0
 = 1 
Jadi dari contoh di atas diperoleh rumus : 
    ,             (nilai 00 tidak didefinisikan) 
 
D. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Kartika dengan judul “Analisis 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas VII SMP 
Pada Materi Bentuk Aljabar” diperoleh bahwa nilai rata-rata kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik yang berjumlah 30 orang, 
dengan kisaran nilai            berjumlah 4 orang,             





berjumlah 6 orang dan           berjumlah 2 orang. Secara keseluruhan 
dikategorikan rendah berdasarkan nilai rata-rata hasil tes yang dilaksanakan. 
Hal yang mempengaruhi rendahnya kemampuan pemahaman konsep ini 
dikarenakan siswa kurang mampu menjelaskan atau menuangkan kembali 
konsep yang mereka dapatkan. Selain itu faktor dalam diri siswa juga dapat 
menjadi penyebab timbulnya kesulitan dalam belajar dan faktor dari luar 
siswa juga dapat menyebabkan kurangnya motivasi dan dukungan dari 
orang tua dalam mengawasi anak untuk belajar.
45
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Suraji, Maimunah, dan Sehatta Saragih 
dengan judul “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP pada Materi 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)” diperoleh bahwa:  
a. Indikator kemampuan siswa dalam menyatakan ulang sebuah konsep dan 
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya, kesalahan dalam 
indikator ini tergolong sangat rendah yaitu sebesar 2,38%. 
b. Indikator kemampuan siswa dalam meyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis, kesalahan ini juga tergolong rendah yaitu 
sebesar 4,76% 
c. Indikator kemampuan siswa dalam menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep, 
kesalahan ini juga tergolong sangat rendah yaitu sebesar 1,19%. 
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 Persentase kesalahan dari ketiga indikator sangat rendah dikarenakan 
masih ada beberapa siswa yang tidak mampu dalam menyelesaikan soal 
sistem persamaan linear dua variabel dalam bentuk soal kontekstual. Siswa 
sudah mampu dalam memahami soal, menuliskan pernyataan yang 
diketahui dalam bentuk matematis dan dapat menyelesaikan dengan tepat. 
Begitu juga hasil analisis dari kemampuan pemecahan masalah, siswa dapat 
mengerjakan soal SPLDV dengan sangat baik, dapat dilihat dari perolehan 
nilai yang mencapai rata-rata 90,71. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah pada 
materi SPLDV sangat baik.
46
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Nurhana Friantini dan Rahmat Winata  
dengan judul “Analisis Minat Belajar Pada Pembelajaran Matematika” 
diperoleh dari data angket yang diberikan kepada siswa kelas X IIS SMA 
Negeri 1 Jelimpo berjenis kelamin laki-laki diperoleh persentase rata-rata 
jawaban secara keseluruhan sebesar 55% dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar siswa laki-laki mempunyai minat belajar pada pembelajaran 
matematika. Untuk siswa berjenis kelamin perempuan diperoleh persentase 
rata-rata jawaban secara keseluruhan sebesar 62%. Dapat disimpulkan 
bahwa sebagain besar siswa perempuan mempunyai minat belajar pada 
pembelajaran matematika. Bila dibandingkan antara persentase rata-rata 
minat belajar siswa perempuan lebih besar daripada siswa laki-laki       
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      sehingga dapat disimpulkan minat belajar siswa perempuan lebih 
baik daripada minat siswa laki-laki. Di sini dapat ditunjukkan bahwa siswa 
perempuan lebih memiliki perasaan senang pada pembelajaran, lebih dapat 
memusatkan perhatian dan lebih aktif berupaya dalam pembelajaran 
dibandingkan dengan siswa laki-laki.
47
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasioanl yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Pemahaman konsep matematika yang dimaksud di dalam penelitian 
ini adalah menekankan siswa agar mampu memanfaatkan dan 
mengaplikasikan yang telah dipahaminya ke dalam proses pembelajaran, 
sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih bermakna dan siswa harus 
membangun sendiri pengetahuan dalam benaknya, bukan hanya sekedar 
menghafal. Adapun indikator pemahaman konsep matematis dalam 
penelitian ini adalah:  
a. Menerjemahkan 
1) Mampu menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara serta 
mengetahui perbedaan dan kesamaannya. 
b. Menafsirkan  
1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2) Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur. 
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1) Mengaplikasikan konsep/algoritma pemecahan masalah. 
2. Minat Belajar Siswa 
Minat merupakan kecenderungan dan gairah atau ketertarikan, 
keinginan yang kuat terhadap sesuatu. Menumbuhkan minat belajar 
matematika siswa sangat diperlukan, karena dengan minat dapat mendorong 
siswa untuk dapat belajar dengan baik. Dengan adanya minat belajar pada 
diri siswa akan menumbuhkan rasa senang dan akan memudahkan siswa 
berkonsentrasi pada saat belajar. Adapun indikator minat belajar dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
a. Perhatian 
1) Mampu berkonsentrasi terhadap suatu pengamatan. 
2) Mengarahkan perhatian pada hal-hal yang dikehendaki. 
b. Perasaan  
1) Cenderung akan terus mempelajari ilmu yang disenangi. 
2) Tidak ada perasaan terpaksa ataupun rasa bosan. 
3) Ada rasa puas setelah belajar. 
c. Kehendak/ Kemauan/ Motif 
1) Rajin dalam belajar dan mengerjakan tugas. 
2) Merasa senang, terpikat, dan menaruh minat pada pelajaran. 
d. Keingintahuan/ Mengenal 
1) Selalu ingin tahu 





3. Materi Operasi Bilangan Berpangkat 
a. Definisi Bilangan Berpangkat 
           ⏟            
                   
 
Dengan : 
    = bilangan pokok (basis) 
    = pangkat 
   = bilangan berpangkat 
b. Jenis-jenis Operasi Bilangan Berpangkat 
1) Operasi Bilangan Berpangkat Positif 
2) Operasi Bilangan Berpangkat Negatif  












A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 
secara individual maupun kelompok.
48
 Penelitian ini menggambarkan atau 
mendeskripsikan kejadian-kejadian yang menjadi pusat perhatian 
(kemampuan pemahaman konsep matematis, minat belajar siswa) secara 
kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
49
 
Berdasarkan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini, semua fakta 
baik tulisan maupun lisan dari sumber data manusia yang telah diamati dan 
dokumen terkait lainnya yang diuraikan apa adanya kemudian dikaji 
seringkas mungkin untuk menjawab permasalahan. 
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2. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini desain yang digunakan adalah studi kasus. Studi 
kasus merupakan penelitian yang mendalam tentang individu, satu 
kelompok, satu organisasi, satu program kegiatan, atau satu kondisi pada 
suatu tempat dan waktu tertentu dengan tujuan untuk memperoleh deskripsi 
yang utuh dan mendalam dan selanjutnya dianalisis untuk menghasilkan 




Menurut Creswell (dalam Fitrah dan Luthfiyah), studi kasus 
melibatkan pengumpulan data yang banyak karena peneliti mencoba untuk 
membangun gambaran yang mendalam dari suatu kasus.
51
 Sehingga 
penelitian diharuskan dengan rencana yang matang sesuai dengan waktu 
yang telah direncanakan. Desain penelitian ini bersifat emergent
52
atau 
berubah dan berkembang sesuai dengan perubahan yang ditemukan di 
lapangan.   
Sebagai sebuah studi kasus data yang dikumpulkan berasal dari 
berbagai sumber dan hasil penelitian ini hanya berlaku pada kasus yang 
diselidiki. Pada penelitian ini, kasus yang diselidiki yaitu kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan minat belajar dalam 
materi operasi bilangan berpangkat di SMA Negeri 1 Tembilahan Hulu. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tembilahan Hulu yang 
berlokasi di Jl. Sapta Marga No.70 Tembilahan Hulu. Pelaksanaan penelitian  
dilakukan pada tahun ajaran 2020/2021 semester genap pada tanggal 14 - 24 
desember dengan menyesuaikan jadwal pelajaran matematika yang ada di 
SMA Negeri 1 Tembilahan Hulu. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang akan diamati oleh peneliti dalam 
sebuah penelitian. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI  SMA 
Negeri 1 Tembilahan Hulu. Cara pengambilan sampel sumber data dalam 
penelitian dipilih secara Purposive sample (sampel bertujuan) dilakukan 
dengan memilih sampel secara langsung dengan karakteristik yang sudah 
ditentukan berdasarkan tujuan yang hendak dicapai yaitu mengetahui 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan minat belajar 
siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, diperlukan teknik pengumpulan data yang 
sesuai dengan masalah yang diteliti. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, angket, dan tes tertulis. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dapat disebut dengan tringulasi. 
Tringulasi yang berarti teknik pengumpulan data yang bersifat  








 Melalui tringulasi, sebagaimana yang dikutip Sugiono  “can build 
on the strengths of each type of data collection while minimizing the weakness 
in any single approach”(Patton 1980). Dengan tringulasi akan lebih 
meningkatkan kekuatan data, bila dibandingkan dengan satu pendekatan. Oleh 
karena itu dengan menggunakan teknik tringulasi dalam pengumpulan data, 
maka data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti.
54
 Teknik 
pengumpulan data tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Teknik Tes 
Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) untuk prosedur (yang perlu 
ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, 
yang berbentuk pemberian tugas.
55
 Jenis tes yang digunakan tergolong tes 
kemampuan (aptitude test), yaitu tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mengungkap kemampuan dasar atau bakat khusus yang dimiliki oleh orang 
yang di tes. Dalam penelitian ini, teknik tes digunakan untuk mengukur 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi operasi 
bilangan berpangkat.  
2. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan secara tertulis kepada 
responden untuk dijawab.
56
 Dalam penelitian ini, teknik angket digunakan 
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untuk mengukur minat belajar siswa dan mengumpulkan data terkait 
validitas instrumen penelitian yang digunakan.  
3. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak.
57
 Wawancara dilakukan secara online yaitu 
dengan bantuan applikasi WhatssApp. Wawancara dilakukan satu persatu 
secara bergantian sehingga peneliti mudah menyimpulkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa dalam menyelesaikan soal tes pada 
materi operasi bilangan berpangkat. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Data tersebut dibutuhkan untuk 
menjawab rumusan masalah/pertanyaan penelitian. Dalam bidang pendidikan 
matematika, instrumen penelitian digunakan untuk mengukur prestasi belajar 
siswa, kemampuan matematis tertentu, faktor-faktor yang diduga mempunyai 
hubungan atau berpengaruh terhadap hasil belajar, perkembangan hasil belajar 
siswa, keberhasilan proses belajar mengajar, atau keberhasilan dalam 
pencapaian suatu program tertentu
58
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1. Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes 
kemampuan pemahaman konsep. Soal tes disusun dalam bentuk soal uraian 
(essay). Soal yang disusun berdasarkan indikator kemampuan pemahaman 
konsep matematis yang peneliti gunakan. Materi yang digunakan untuk 
menyusun soal tes adalah materi operasi bilangan berpangkat.  
Sebelum diberikan kepada siswa kelas penelitian, soal-soal tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis terlebih dahulu divalidasi oleh 
para ahli (validator). Berdasarkan hasil validasi dari beberapa ahli, peneliti 
menghitung validitas butir soal menggunakan rumus indeks aiken (V). 
kemudian soal direvisi sesuai dengan saran dan masukan oleh validator agar 
soal layak untuk digunakan dalam penelitian. 
Validitas 
Validitas sering diartikan dengan kesahihan. Pada penelitian ini 
digunakan validitas isi (content validity). Validitas isi artinya kejituan 
daripada suatu tes ditinjau dari isi tes tersebut. Suatu tes hasil belajar dapat 
dikatakan valid, apabila materi tes tersebut sesuai dengan indikator 
kemampuan yang diukur, kesesuaian dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar materi yang diteliti, dan materi yang diteskan 
representative dalam mewakili keseluruhan materi yang diteliti.
59
 Dalam 
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melakukan validitas isi butir instrumen, peneliti menggunakan rumus Indeks 
Aiken (  . Rumusnya adalah:60 
   = 
∑ 
       
 
Keterangan: 
   = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
   =      
   = Angka penilaian validitas terendah 
   = Angka penilaian validitas tertinggi 
   Banyaknya ahli/ validator 
   Angka yang diberikan oleh ahli 
 
Indeks Aiken merupakan indeks kesepakatan rater terhadap 
kesesuaian butir (atau sesuai tidaknya butir) dengan indikator yang ingin 
diukur menggunakan butir tersebut. Indeks   ini nilainya berkisar diantara 
0-1. Nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan validitasnya. 




Tabel III. 1 
Kriteria Validitas Instrumen Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis 
No. Indeks Aiken ( ) Validitas 
1.           Kurang valid (rendah) 
2.           Cukup valid (sedang) 
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2. Angket Minat Belajar  
Angket atau kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.  
Penskoran angket minat belajar dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai 
berikut: 
Tabel III. 2 





Pertanyaan Negatif (-) 
Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Kurang Setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 
 
Kemudian setiap pertanyaan dalam angket akan dijumlahkan untuk 
mendapatkan skor, kemudian diubah dalam bentuk persentase nilai dengan 
rumus sebagai berikut: 
Persentase = 
                    
           
 x 100% 
Kemudian minat belajar dikualifikasikan menjadi 3 kriteria yaitu 
tinggi, sedang dan rendah dengan ketentuan seperti yang tertera dalam Tabel 
3.3 sebagai berikut: 
Tabel III. 3 
Kriteria Minat Belajar  
Minat 
Belajar 
Tinggi Sedang Rendah 
Kriteria Nilai ≥  ̅ + SD  ̅ - SD ≤ Nilai <  ̅ + 
SD 








 ̅  : Rata-rata 
SD : Standar deviasi atau simpangan baku 
SD : √
∑       
   
 
 
Hasil dari angket tersebut yang nanti akan dijadikan sebagai acuan 
untuk mengetahui bagaimana minat belajar siswa. Sebelum diberikan 
kepada siswa kelas penelitian, angket minat belajar terlebih dahulu 
divalidasi oleh para ahli (validator). Berdasarkan hasil validasi dari 
beberapa ahli, peneliti menghitung validitas angket minat belajar 
menggunakan rumus indeks aiken (V). kemudian angket direvisi sesuai 
dengan saran dan masukan oleh validator agar angket layak untuk 
digunakan dalam penelitian. 
Validitas 
Untuk menghitung validitas angket dapat menggunakan rumus Aiken 
(  . Rumusnya adalah:62 
   = 
∑ 
       
 
Keterangan: 
   = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
   =      
   = Angka penilaian validitas terendah 
   = Angka penilaian validitas tertinggi 
   Banyaknya ahli/ validator 
   Angka yang diberikan oleh ahli 
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Nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan validitasnya. 
Pengklasifikasian validitas isi instrument didasarkan pada tabel III.4 berikut: 
Tabel III. 4 
Kriteria Validitas Instrumen Minat Belajar 
No. Indeks Aiken ( ) Validitas 
1.           Kurang valid (rendah) 
2.           Cukup valid (sedang) 
3.             Sangat valid (tinggi) 
 
3. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam melakukan 
wawancara kepada subjek penelitian setelah menyelesaikan angket minat 
belajar dan soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang 
diberikan. Wawancara ini bersifat semi terstruktur. Menurut Sugiono 
wawancara semi terstruktur di dalam pelaksanaannya lebih bebas 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
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 Tujuan dari wawancara ini 
adalah untuk mendapatkan informasi yang lebih terbuka, di mana pihak 
yang di wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi tentang kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa yang telah diperoleh melalui tes. 
Wawancara ditujukan kepada siswa yang menjadi sampel penelitian, yaitu 3 
siswa dengan kriteria minat belajar tinggi, 3 siswa dengan kriteria minat 
belajar sedang, dan 3 siswa  dengan kriteria minat belajar rendah. Kriteria 
minat belajar didapatkan dari hasil perhitungan rata-rata dan standar deviasi 
seperti yang dijelaskan pada tabel 3.3. Dalam melakukan wawancara, 
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peneliti menggunakan bantuan pedoman wawancara untuk memudahkan dan 
memfokuskan pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan. Wawancara 
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi secara 
langsung mengenai jawaban siswa dalam menyelesaikan soal tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan tingkat klasifikasi 
minat belajarnya.  
4. Angket Validasi 
Sebelum peneliti melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti 
mengajukan angket validasi instrumen pada dosen validator, di mana 
lembaran angket ini berisikan pernyataan-pernyataan untuk mengetahui 
tingkat validasi. Adapun angket validasi pada penelitian ini terbagi menjadi 
dua yaitu: 
a. Angket Validasi Soal Tes 
Pada angket validasi soal tes ini berisi tentang aspek yang akan 
diamati, yaitu: 1) Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar, 2) 
Kesesuaian soal dengan indokator soal, 3) kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan pemahaman konsep matematis yang dinilai, 4) 
Kejelasan maksud soal, dan 5) Kemungkinan soal dapat terselesaikan. 
Angket validasi soal ini divalidasi terlebih dahulu oleh 3 ahli (validator). 
Pada angket ini menggunakan penilaian dengan 3 tingkatan, yaitu kurang 








b. Angket Validasi untuk Angket Minat belajar 
Angket validasi untuk minat belajar ini disusun berdasarkan aspek-
aspek minat yang akan diamati yaitu perasaan, perhatian, kehendak/ 
kemauan, dan keingantahuan. Angket validasi minat belajar ini divalidasi 
terlebih dahulu oleh 3 para ahli (validator).  Angket ini menggunakan 
penilaian Skala Likert dengan empat kategori yaitu sangat setuju, setuju, 
kurang setuju, dan sangat tidak setuju yang terdiri dari pernyataan-
pernyataan positif dan negatif.  
F. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif, dari berbagai sumber 
dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data yang bervariasi, 
analisis data dilakukan secara terus menerus, bertahap dan berkelanjutan. 
Analisis data dilakukan untuk memperoleh informasi secara mendalam 
mengenai kasus kemampuan pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari 
minat belajar siswa. Menurut Miles dan Huberman (dalam Sani, dkk), 




1. Reduksi Data  
Reduksi data diartikan proses berfikir sensitif yang berpedoman pada 
proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
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hal yang penting berkaitan dengan masalah penelitian.
65
 Tahap reduksi data 
dalam penelitian ini meliputi: 
a. Mengoreksi  angket  minat belajar matematis  siswa  yang  kemudian 
dikelompokkan kedalam tiga tingkatan minat belajar matematis dan 
mengoreksi hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
untuk  menentukan  siswa yang akan dijadikan sebagai subjek 
penelitian. 
b. Hasil angket minat belajar matematis siswa dan tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa yang akan dijadikan sebagai 
subjek penelitian yang merupakan data mentah ditransformasikan pada 
catatan sebagai bahan untuk wawancara. 
c. Hasil wawancara yang direkam dan dicatat disederhanakan menjadi 
susunan bahasa yang baik dan rapi yang kemudian diolah agar menjadi 
data yang siap digunakan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dengan memunculkan kumpulan data yang 
sudah terorganisir dan terkategori yang memungkinkan dilakukan penarikan 
kesimpulan. Data yang disajikan berupa hasil angket minat belajar siswa 
dan tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, hasil wawancara, 
dan hasil analisis data disajikan ke dalam bentuk tabel dan uraian. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
Setelah data direduksi dan disajikan, selanjutnya peneliti menarik 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis data-data yang telah diambil. 
Kesimpulan ini merupakan deskripsi atau gambaran yang jelas dari temuan 
data selama proses penelitian. Kesimpulan yang ditemukan dalam penelitian 
ini berupa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari 
minat belajar siswa. 
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi empat 
tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, analisis data dan penyususnan laporan 
sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan meliputi beberapa hal yang akan dilakukan yaitu: 
a. Menetapkan waktu dan tempat penelitian. 
b. Mempersiapkan dan menyusun instrumen soal tes, angket dan pedoman 
wawancara. 
c. Meminta izin pada pihak sekolah untuk melakukan penelitian. 
d. Melakukan uji validitas instrumen soal tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis, angket minat belajar, dan pedoman wawancara oleh 
para ahli (validator). 
e. Melakukan perbaikan instrumen soal tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis, angket minat belajar, dan pedoman wawancara sesuai dengan 






f. Melakukan perhitungan validitas terhadap soal kemampuan pemahaman 
konsep matematis, angket minat belajar, dan pedoman wawancara. 
g. Menyimpulkan dan memutuskan instrumen soal kemampuan pemahaman 
konsep matematis, angket minat belajar, dan pedoman wawancara yang 
akan digunakan. 
h. Menentukan kelas yang akan diuji. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Menyebarkan instrumen soal tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa pada materi operasi bilangan berpangkat di kelas 
penelitian menggunakan google form. 
b. Menyebarkan angket minat belajar siswa di kelas penelitian 
menggunakan google form. 
c. Memeriksa jawaban siswa terkait soal kemampuan pemahaman konsep 
matematis, dan angket minat belajar yang telah diberikan.  
d. Mengelompokkan siswa berdasarkan kategori minat belajar (tinggi, 
sedang, dan rendah). 
e. Melakukan wawancara untuk menemukan permasalahan bagaimana 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi operasi 
bilangan berpangkat dan minat belajar siswa di sekolah dengan 
mewawancarai secara langsung mengenai jawaban siswa dalam 








3. Tahap Analisis Data 
Tahap ini peneliti mengolah dan menganalisis data yang didapatkan 
dari hasil tes tertulis, wawancara dan dari hasil angket yang dikerjakan oleh 
subjek berkaitan dengan masalah matematika. 
4. Tahap Penyusunan Laporan 
Tahap akhir peneliti menyusun hasil penelitian sesuai data tes dan 
analisis data. Hasil yang digunakan peneliti yaitu memperoleh analisis 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan minat belajar 












A.  KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan minat belajar dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Secara keseluruhan, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMA 
Negeri 1 Tembilahan Hulu dapat dikatakan sedang. Diperkuat dari hasil 
wawancara bahwasannya sebagian besar siswa sudah mampu 
menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan dan sebagian siswa 
mampu menjelaskan kembali langkah-langkah maupun prosedur yang 
digunakan dalam menyelesaikan soal tes yang diberikan. Meskipun masih 
terdapat kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal. Dengan 
demikian kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dilihat dari 
keseluruhan terkait mengaplikasikan konsep/ algoritma pemecahan masalah 
menjadi yang paling tinggi. Sedangkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yang terendah terkait menghubungkan antara konsep dan 
prosedur.  
2. Secara keseluruhan, minat belajar siswa SMA Negeri 1 Tembilahan Hulu 
dapat dikatakan sedang. Dimana minat belajar yang tinggi memiliki hasil tes 
yang tinggi dan memberikan perhatian yang lebih dalam mempelajari 






rendah. Dengan kata lain seseorang yang memiliki minat belajar yang tinggi 
akan mampu meningkatkan kemampuannya dalam belajar. 
3. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan minat belajar 
sebagai berikut: 
a. Siswa dengan kategori minat belajar tinggi memiliki kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang tinggi, dan berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa yang memiliki minat belajar tinggi mampu 
menyatakan ulang sebuah konsep, menyajikan situasi matematika ke 
dalam berbagai cara serta mengetahui perbedaan dan kesamaannya, 
menghubungkan antara konsep dan prosedur, serta mengaplikasikan 
konsep/ algoritma pemecahan masalah. Namun masih terdapat 
kekurangan dan sedikit kesalahan terkait menyajikan situasi matematika 
ke dalam berbagai cara serta mengetahui perbedaan dan kesamaannya. 
b. Siswa dengan kategori minat belajar sedang memiliki kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang sedang, dan berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa yang memiliki minat belajar sedang masih 
terdapat kekurangan terkait menyatakan ulang sebuah konsep. Akan 
tetapi siswa cukup mampu menyajikan situasi matematika ke dalam 
berbagai cara serta mengetahui perbedaan dan kesamaannya, 
menghubungkan antara konsep dan prosedur, serta mampu 
mengaplikasikan konsep/ algoritma pemecahan masalah.  
c. Siswa dengan kategori minat belajar rendah memiliki kemampuan 






wawancara dengan siswa yang memiliki minat belajar rendah masih 
kurang mampu terkait mengaplikasikan konsep/ algoritma pemecahan 
masalah dan menghubungkan antara konsep dan prosedur. Akan tetapi 
siswa cukup mampu menyatakan ulang sebuah konsep.  
B.  SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memiliki beberapa saran pada 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk penelitian kualitatif, waktu adalah hal yang paling penting. 
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengatur waktu dengan 
semaksimal mungkin dan menetapkan waktu yang tepat untuk 
melaksanakan penelitian. Sehingga pelaksanaan penelitian dapat berjalan 
dengan lancar dan mendapatkan hasil yang baik.  
2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih memahami dan dapat 
mengasah pengetahuannya tentang prosedur penelitian yang digunakan, dan 
lebih perbanyak bertanya baik kepada pembimbing ataupun kepada peneliti 
yang lain sehingga ketika melakukan penelitian akan lebih terarah.  
3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih tegas dalam memberikan 
arahan, bahwasannya soal tes dan angket minat belajar hanya digunakan 
untuk kepentingan penelitian saja, sehingga dapat mengurangi kecurangan 
siswa dalam mencontek.  
4. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan sebelum melakukan penelitian agar 
dapat melakukan pra penelitian terlebih dahulu, sehingga subjek yang 
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Kisi-Kisi Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Uji Coba 
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester  : IX/ Ganjil 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
Bentuk soal  : Uraian 














3.1 Menjelaskan dan 
melakukan operasi 
bilangan berpangkat 














sebuah konsep  
Mendefinisikan ulang 
bilangan berpangkat 



















bulat dan bentuk akar 
berpangkat tersebut 
Menyajikan situasi 
matematika ke dalam 










positif, siswa mampu 
menunjukkan 
persamaan tersebut 
dengan dua cara. 
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Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Uji Coba 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas  : IX 
Waktu  : 90 Menit 
 
Petunjuk Umum : 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas siswa pada lembar jawaban 
2. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 
3. Baca dan pahami serta kerjakan soal-soal yang tertera dengan teliti dan tepat 
4. Awali dan akhiri pengerjaan dengan membaca do’a 
 
Soal : 
1. Apa yang dimaksud dengan bilangan berpangkat? Nyatakan dengan disertai sifat-sifatnya! 
2. Buktikan setiap bilangan berpangkat 0 atau           
3. Coba tunjukkan bahwa              dengan 2 cara pengerjaan! 
4. Tentukan bentuk       kedalam bentuk persamaan paling sederhana. Bagaimana 
hasilnya? Apakah kamu juga dapat menyederhanakan bentuk       ? Mengapa? 
5. Jika  (    
 
 





 ,      maka nilai x yang mungkin adalah ….. 
6. Tentukan hasil dari 
            
     
   ….. 
7. Kultur jaringan pada suatu uji laboratorium menunjukkan bahwa satu bakteri dapat 
membelah diri menjadi 2 setiap 30 menit. Jika mula-mula terdapat 15 bakteri, maka banyak 
bakteri setelah 4 jam adalah ….. 
8. Hasil dari 
                
        








Alternatif Jawaban Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Uji Coba 
 
Materi  : Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar 




Soal Alternatif Jawaban Skor 
1. Apa yang dimaksud dengan bilangan 




Bilangan berpangkat merupakan perkalian berulang dari suatu 
bilangan yang sama. Bentuk umum dari bilangan berpangkat adalah: 
             ⏟      
          
  ,       dengan n bilangan bulat positif 
Contoh :           
Adapun sifat-sifat dari bilangan berpangkat: 
a) Sifat Operasi Bilangan Berpangkat Positif 
            
            ,                    
            
           
        
  
  
             
b) Sifat Operasi Bilangan Berpangkat Negatif  
     
 
  
,             
c) Sifat Bilangan Berpangkat 0 
    ,             
4 
2. Buktikan setiap bilangan berpangkat 0 atau 
          




     
     






3. Coba tunjukkan bahwa              dengan 
2 cara pengerjaan! 
             
Cara I :                 
                                                             
                                           
                            
 
Cara II :              
                             
4 
4. Tentukan bentuk       kedalam bentuk 
persamaan paling sederhana. Bagaimana 
hasilnya? Apakah kamu juga dapat 
menyederhanakan bentuk       ? 
Mengapa! 
                                     
                                  
                              
                   
     
Bentuk       tidak dapat disederhanakan karena kedua 
perpangkatan tersebut memiliki basis yang berbeda. 
4 
5. 
Jika  (    
 
 





 ,      maka nilai x 
yang mungkin adalah ….. 
 
 










   (    
 
 
)           
                 
             
            
                 
                   
    
4 
6. Tentukan hasil dari 
            
     
   ….. 
 
            
     
   
               









             
     
 
  
             
       
 
                           
         
       
    
7. Kultur jaringan pada suatu uji laboratorium 
menunjukkan bahwa satu bakteri dapat 
membelah diri menjadi 2 setiap 30 menit. Jika 
mula-mula terdapat 15 bakteri, maka banyak 
bakteri setelah 4 jam adalah ….. 
 
dik  : - bakteri membelah menjadi 2 setiap 30 menit 
- Mula-mula terdapat 15 bakteri 
dit  : berapa jumlah bakteri setelah 4 jam? 
Jawab : 
4 jam = 240 menit 
Bakteri membelah menjadi 2 setiap 30 menit 
        
       
   » berarti proses pembelahan terjadi 8 kali 
Jadi,        (jumlah bakteri mula-mula) 
= 256 × 15 
= 3840 bakteri 
atau 
 
jumlah bakteri mula-mula 15 
dan membelah menjadi 2 setiap 30 menit 
bakteri  :   15     30      60      120      240     480     960     1920     3840 
 
menit    :        30      60      90        120     150     180     210       240 







8. Hasil dari 
                
        
  ….. 
 
                
        
  
                          
        
 
 
   (    )     
        
   
 
               
        
  
 
           
        
  
 
             
        
  
 
           































Lembar Validasi Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
































































Lembar Validasi Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  






































































Lembar Validasi Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  





























































Perhitungan Validitas Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 






































S1 S2 S3 ∑          V 
Kriteria 
Validasi 
1 25 24 30 18 19 24 61 87,000 0,701 Cukup Valid 
2 24 24 26 18 18 20 56 87,000 0,644 Cukup Valid 
3 24 24 28 18 18 22 58 87,000 0,667 Cukup Valid 
4 26 24 30 18 20 24 62 87,000 0,713 Cukup Valid 
5 25 24 30 18 19 24 61 87,000 0,701 Cukup Valid 
6 24 24 25 18 18 19 55 87,000 0,632 Cukup Valid 
7 24 24 26 18 18 20 56 87,000 0,644 Cukup Valid 







Kriteria Validitas Instrumen Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Indeks Aiken ( ) Validitas 
          Kurang valid (rendah) 
          Cukup valid (sedang) 

















Kisi-Kisi Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester  : IX/ Ganjil 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
Bentuk soal  : Uraian 












3.1 Menjelaskan dan 
melakukan operasi 
bilangan berpangkat 








sebuah konsep  
Mendefinisikan ulang 
bilangan berpangkat 























matematika ke dalam 





menentukan hasil dari 
perpangkatan  
































bulat positif dan 
























bulat positif, siswa 
mampu mentukan 




























Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas  : IX 
Waktu  : 90 Menit 
 
Petunjuk Umum : 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas siswa pada lembar jawaban 
2. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 
3. Baca dan pahami serta kerjakan soal-soal yang tertera dengan teliti dan tepat 
4. Awali dan akhiri pengerjaan dengan membaca do’a 
 
Soal : 
1. Apa yang dimaksud dengan bilangan berpangkat? Jelaskan dengan disertai 
sifat-sifatnya! 
2. Ubahlah bentuk       kedalam bentuk persamaan paling sederhana. 
Kemudian lakukan hal yang sama pada bentuk      . Bagaimana 
hasilnya? Jelaskan? 
3. Diketahui  (    
 
 





 ,       Tentukan nilai x! 
4. Hasil dari 
                
        























Alternatif Jawaban Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  
 
Materi  : Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar 
Kelas / Semester : IX / I (Ganjil 
No 
Soal 
Soal Alternatif Jawaban Skor 
1. Apa yang dimaksud dengan bilangan 




Bilangan berpangkat merupakan perkalian berulang dari suatu 
bilangan yang sama. Bentuk umum dari bilangan berpangkat adalah: 
             ⏟      
          
  ,       dengan n bilangan bulat positif 
Contoh :           
Adapun sifat-sifat dari bilangan berpangkat: 
d) Sifat Operasi Bilangan Berpangkat Positif 
            
            ,                    
            
           
        
  
  
             
e) Sifat Operasi Bilangan Berpangkat Negatif  
     
 
  
,             
f) Sifat Bilangan Berpangkat 0 
    ,             
4 
2. Tentukan bentuk       kedalam bentuk 
persamaan paling sederhana. Bagaimana 
                                     
                                  







hasilnya? Apakah kamu juga dapat 
menyederhanakan bentuk       ? 
Mengapa! 
                   
     
Bentuk       tidak dapat disederhanakan karena kedua 
perpangkatan tersebut memiliki basis yang berbeda. 
3. 
Jika  (    
 
 





 ,      maka nilai x 
yang mungkin adalah ….. 
 
 (    
 
 











          
                 
             
            
                 
                      
4 
4. Hasil dari 
                
        
  ….. 
 
                
        
  
                          
        
 
 
   (    )     
        
   
 
               
        
  
 
           
        
  
 
             
        
  
 
           

















Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Kode 
Subjek 
NOMOR SOAL TOTAL 
SKOR 
NILAI KATEGORI 
1 2 3 4 
S1 4 4 1 4 13 81,25 Sedang 
S2 4 3 1 4 12 75,00 Sedang 
S3 4 4 1 4 13 81,25 Sedang 
S4 3 3 4 1 11 68,75 Sedang 
S5 2 3 1 4 10 62,50 Sedang 
S6 2 3 1 4 10 62,50 Sedang 
S7 4 3 1 4 12 75,00 Sedang 
S8 2 2 0 0 4 25,00 Rendah 
S9 2 3 1 4 10 62,50 Sedang 
S10 4 3 1 4 12 75,00 Sedang 
S11 2 3 1 4 10 62,50 Sedang 
S12 2 3 1 4 10 62,50 Sedang 
S13 4 3 1 4 12 75,00 Sedang 
S14 4 4 4 4 16 100,00 Tinggi 
S15 2 4 1 4 11 68,75 Sedang 
S16 2 3 4 4 13 81,25 Sedang 
S17 2 1 0 0 3 18,75 Rendah 
S18 2 2 4 4 12 75,00 Sedang 
Keterangan: 
        
          
            
       
 





 ̅     86,48 
 ̅     48,24 
 






Tinggi Sedang Rendah 
Nilai ≥  ̅ + SD  ̅ - SD ≤ Nilai 
<  ̅ + SD 
Nilai <  ̅ - SD 
Nilai ≥ 86,48       ≤ Nilai 
<       











Kisi-Kisi Angket Minat Belajar Uji Coba 
 
Indikator Minat Belajar No 
Pernyataan Jumlah 
Item Positif Negatif 
A. Mampu berkonsentrasi terhadap suatu pengamatan 13 √  
4 
17 √  
7  √ 
9  √ 
B. Mampu mengesampingkan hal-hal lain 11 √  
2 
12  √ 
C. Dengan sendirinya memperhatikan objek yang 
dipelajari 
6 √  
2 
14  √ 
D. Mengarahkan perhatian pada hal-hal yang 
dikehendaki 
8 √  
2 
10  √ 
E. Cenderung akan terus mempelajari ilmu yang 
disenangi 
1 √  
4 16 √  
15  √ 
F. Tidak ada perasaan terpaksa ataupun bosan 18  √ 
4 
2 √  
21 √  
24  √ 
25  √ 
G. Ada rasa puas setelah belajar 22 √  
2 
23  √ 
H. Rajin dalam belajar dan mengerjakan tugas 28 √  
4 
5 √  
30  √ 
31  √ 
I. Merasa senang, terpikat, dan menaruh minat pada 
pelajaran 
3 √  
3 27  √ 
29 √  
J. Semangat dalam belajar 4 √  
5 
32 √  
38  √ 
40  √ 
39 √  
K. Selalu ingin tahu 34 √  
3 35 √  
37  √ 
L. Aktif ketika pembelajaran 19 √  
2 
26  √ 








33 √  
36  √ 



















































Angket Minat Belajar 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
 
Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Tulislah data identitas kamu secara lengkap. 
2. Bacalah semua pernyataan dan pilih salah satu jawaban sesuai dengan 
penilaian kamu sendiri. 
3. Berilah tanda check list (√) pada  kolom jawaban dengan empat alternatif 
dibawah ini: 
a. Sangat Setuju (SS)  c. Kurang Setuju (KS) 
b. Setuju (S)    d. Sangat Tidak Setuju (STS) 
4. Sebelum kamu mengembalikan kepada peneliti, periksalah kembali  
angket kamu apakah semua pernyataan telah diisi. 
5. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, jawaban yang jujur sangat 
diharapkan. 




SS S TS STS 
1. 
Saya mengikuti pembelajaran matematika dengan perasaan 
senang. 
    
2. 
Saya merasa bahwa matematika adalah pelajaran yang menarik 
dan menantang. 
    
3. 
Saya sudah mempersiapkan buku pelajaran matematika ketika 
guru memasuki kelas. 
    
4. 
Saya selalu bersemangat mengikuti proses pembelajaran 
matematika. 
    
5. Saya selalu mengerjakan tugas matematika tanpa mencontek.     
6. 
Saya memperhatikan guru saat sedang menjelaskan materi 
pelajaran matematika. 
    
7. 
Saya kurang fokus pada materi yang dijelaskan oleh guru 
ketika pelajaran matematika berlangsung. 
    
8. 
Saya berdiskusi dengan teman terkait materi pelajaran 
matematika. 
    
9. 
Saya sering melamun ketika pelajaran matematika 
berlangsung. 
    
10. 
Ketika diskusi kelompok, saya berbicara dengan teman diluar 
materi pelajaran matematika yang sedang berlangsung. 
    








Saya mengerjakan tugas mata pelajaran lain ketika guru 
matematika menjelaskan materi pembelajaran. 
    
13. 
Saya tetap memperhatikan penjelasan guru meskipun saya 
duduk di kursi belakang. 
    
14. 
Saya berbicara dengan teman ketika guru sedang menjelaskan 
materi pelajaran matematika. 
    
15. Saya tidak mencatat materi yang diajarkan oleh guru.     
16. 
Saya mencoba menyelesaikan latihan soal matematika tanpa 
disuruh guru. 
    
17. 
Saya tidak menghiraukan anak-anak yang berlalu lalang di luar 
kelas ketika pembelajaran matematika berlangsung. 
    
18. Saya bosan belajar matematika.     
19. 
Saya selalu bertanya kepada guru matematika jika mendapat 
kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. 
    
20. 
Saya mencatat jadwal matematika untuk keperluan belajar 
dirumah. 
    
21. 
Saya semakin tertarik dengan matematika karena soal-soal 
yang diberikan guru menantang untuk dikerjakan. 
    
22. 
Saya merasa puas ketika dapat menyelesaikan soal yang 
diberikan guru. 
    
23. 
Saya tidak merasa kecewa ketika remedial pada pembelajaran 
matematika. 
    
24. 
Saya mencontek teman pada saat mengerjakan tugas, PR, atau 
latihan matematika. 
    
25. Saya merasa tidak bersemangat setiap kali belajar matematika.     
26. Saya cenderung pasif ketika diskusi kelompok berlangsung.     
27. Saya hanya mau belajar jika akan ujian.     
28. 
Saya mengerjakan tugas matematika yang diberikan guru 
dengan baik dan cermat. 
    
29. Saya sangat tertarik dengan mata pelajaran matematika.     
30. 
Saya tidak tertarik mengerjakan soal matematika jika tidak ada 
diberikan nilai. 
    
31. 
Saya mengerjakan soal matematika dengan cepat dan sering 
tidak teliti. 
    
32. 
Saya selalu membuat catatan setelah guru memberikan 
penjelasan tentang materi yang diajarkan. 
    
33. 
Saya sudah belajar matematika pada malam hari sebelum 
pelajaran esok harinya. 
    
34. 
Saya belajar matematika sendiri dirumah walau tidak ada yang 
menyuruh. 
    
35. Saya suka mencoba mengerjakan soal matematika yang sulit.     
36. 
Saya selalu menunda dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
guru. 
    








Saya merasa terbebani dengan materi matematika yang 
diajarkan. 
    
39. 
Saya tetap berusaha menyelesaikan soal matematika yang sulit 
meski perlu waktu lama. 
    



























































































































































S1 S2 S3 ∑          V 
Kriteria 
Validasi 








Kriteria Validitas Angket Belajar 
Indeks Aiken ( ) Validitas 
          Kurang valid (rendah) 
          Cukup valid (sedang) 

























Kisi-Kisi Angket Minat Belajar 
Indikator Minat Belajar 
No Pernyataan Jumlah 
Item Positif Negatif 
N. Mampu berkonsentrasi terhadap suatu pengamatan  10 √  
3 12 √  
6  √ 
O. Mengarahkan perhatian pada hal-hal yang dikehendaki 5 √  
4 
9  √ 
7 √  
8  √ 
P. Cenderung akan terus mempelajari ilmu yang disenangi 1 √  
2 
11 √  
Q. Tidak ada perasaan terpaksa ataupun bosan 2 √  
4 
15 √  
18  √ 
19  √ 
R. Ada rasa puas setelah belajar 16 √  
2 
17  √ 
S. Rajin dalam belajar dan mengerjakan tugas 22 √  
5 
4 √  
24  √ 
25 √  
30 √  
T. Merasa senang, terpikat, dan menaruh minat pada 
pelajaran 
3 √  
3 21  √ 
23 √  
U. Selalu ingin tahu 27 √  
4 
28 √  
13 √  
20  √ 
V. Tekun dan disiplin serta memiliki jadwal belajar khusus 
 
14 √  
3 26 √  
29  √ 

















Angket Minat Belajar 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
 
Petunjuk Pengisian Angket: 
6. Tulislah data identitas kamu secara lengkap. 
7. Bacalah semua pernyataan dan pilih salah satu jawaban sesuai dengan 
penilaian kamu sendiri. 
8. Berilah tanda checklist (√) pada  kolom jawaban dengan empat alternatif 
dibawah ini: 
c. Sangat Setuju (SS)  c. Kurang Setuju (KS) 
d. Setuju (S)    d. Sangat Tidak Setuju (STS) 
9. Sebelum kamu mengembalikan kepada peneliti, periksalah kembali  
angket kamu apakah semua pernyataan telah diisi. 
10. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, jawaban yang jujur sangat 
diharapkan. 




SS S TS STS 
1. Saya mengikuti pembelajaran matematika dengan perasaan 
senang. 
    
2. Saya merasa bahwa matematika adalah pelajaran yang menarik 
dan menantang. 
    
3. Saya sudah mempersiapkan buku pelajaran matematika ketika 
guru memasuki kelas. 
    
4. Saya selalu mengerjakan tugas matematika tanpa mencontoh 
punya orang lain. 
    
5. Saya memperhatikan guru saat sedang menjelaskan materi 
pelajaran matematika. 
    
6. Saya tidak fokus pada materi yang dijelaskan oleh guru ketika 
pelajaran matematika berlangsung. 
    
7. Saya berdiskusi dengan teman terkait materi pelajaran 
matematika. 
    
8. Ketika diskusi kelompok, saya berbicara dengan teman diluar 
materi pelajaran matematika yang sedang berlangsung. 
    
9. Saya mengerjakan tugas mata pelajaran lain ketika guru 
matematika menjelaskan materi pembelajaran. 
    
10. Saya tetap memperhatikan penjelasan guru meskipun saya 
duduk di kursi belakang. 






11. Saya mencoba menyelesaikan latihan soal matematika secara 
mandiri sebelum diintruksikan oleh guru. 
    
12. Saya tidak menghiraukan anak-anak yang berlalu lalang di luar 
kelas ketika pembelajaran matematika berlangsung. 
    
13. Saya selalu bertanya kepada guru matematika jika mendapat 
kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. 
    
14. Saya mencatat jadwal matematika untuk keperluan belajar 
dirumah. 
    
15. Saya semakin tertarik dengan matematika karena soal-soal 
yang diberikan guru menantang untuk dikerjakan. 
    
16. Saya merasa puas ketika dapat menyelesaikan soal yang 
diberikan guru. 
    
17. Saya tidak merasa kecewa ketika remedial pada pembelajaran 
matematika. 
    
18. Saya mencontoh teman pada saat mengerjakan tugas, PR, atau 
latihan matematika. 
    
19. Saya merasa tidak bersemangat setiap kali belajar matematika.     
20. Saya cenderung pasif ketika diskusi kelompok berlangsung.     
21. Saya hanya mau belajar jika akan ujian.     
22. Saya mengerjakan tugas matematika yang diberikan guru 
dengan baik dan cermat. 
    
23. Saya sangat tertarik dengan mata pelajaran matematika.     
24. Saya tidak tertarik mengerjakan soal matematika jika tidak ada 
diberikan nilai. 
    
25. Saya selalu membuat catatan setelah guru memberikan 
penjelasan tentang materi yang diajarkan. 
    
26. Saya sudah belajar matematika pada malam hari sebelum 
pelajaran esok harinya. 
    
27. Saya belajar matematika sendiri dirumah walau tidak ada yang 
menyuruh. 
    
28. Saya suka mencoba mengerjakan soal matematika yang sulit.     
29. Saya selalu menunda dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
guru. 
    
30. Saya tetap berusaha menyelesaikan soal matematika yang sulit 
meski membutuhkan waktu yang lama. 























 ̅     76,32 
 ̅     63,77 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
Ahmad Syah Ibra 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 1 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 96 3,20 80,00 Tinggi
Linda 2 3 3 2 4 3 4 2 3 4 2 3 3 2 3 4 2 2 2 4 1 3 3 1 4 3 3 4 2 1 82 2,73 68,33 Sedang
Sarmilah 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99 3,30 82,50 Tinggi
Syarifah Sasmita Putri Sananda 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 1 3 2 2 1 2 2 1 2 2 3 3 3 3 76 2,53 63,33 Rendah
Elsa Nurita 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 75 2,50 62,50 Rendah
Wika Apriliyana 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 80 2,67 66,67 Sedang
Dea Silvi Irdianti 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 85 2,83 70,83 Sedang
Amelia Nesyha Nayana 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 3 3 2 3 71 2,37 59,17 Rendah
Siti Nur Ernisa 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 2 4 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 86 2,87 71,67 Sedang
Anisa Putri Denita 2 2 4 2 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 2 3 3 81 2,70 67,50 Sedang
Nur Amelia Putri 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 1 1 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 85 2,83 70,83 Sedang
Delvi Nanda Destyani 3 2 4 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 74 2,47 61,67 Rendah
Anggiani Sapitri 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 4 2 85 2,83 70,83 Sedang
Wiliyanto 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 84 2,80 70,00 Sedang
Nasywa Zulhasida 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 2,93 73,33 Sedang
Fariz Ajy Putra 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 84 2,80 70,00 Sedang
Lulu Ul Murhamah 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 2 3 3 2 4 4 2 4 4 3 4 87 2,90 72,50 Sedang
Irma Ariska 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 95 3,17 79,17 Tinggi














Kriteria Pengelompokan Minat Belajar 
Minat 
Belajar 
Tinggi Sedang Rendah 
Jumlah Nilai ≥  ̅ + SD  ̅ - SD ≤ Nilai <  ̅ + SD Nilai <  ̅ - SD 
Nilai ≥ 76,32       ≤ Nilai <       Nilai <       





























Pedoman Wawancara Uji Coba 
ANALISIS KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 
BERDASARKAN MINAT BELAJAR PADA MATERI OPERASI BILANGAN 
BERPANGKAT DI SMA NEGERI 1 TEMBILAHAN HULU 
 
1. Nama kamu siapa? kelas berapa? 
2. Apakah benar ini lembar jawaban soal tes kamu? 
 
Menyatakan ulang sebuah konsep 
1. Coba kamu ulang kembali apa yang dimaksud dengan bilangan 
berpangkat?  
2. Bagaimana cara kamu membuktikan bahwa   = 1 ? 
3. Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan soal ini 
 
Menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara serta mengetahui 
perbedaan dan kesamaannya 
1. Apa yang kamu ketahui dari soal? Dapatkah kamu menjelaskan apa 
perbedaan dari dua bentuk bilangan berpangkat tersebut?  
2. Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini dengan cara yang berbeda? 
3. Apakah penjelasan yang kamu tuliskan sudah benar? 
4. Jadi kesimpulan dari soal tersebut hasilnya apa? 
 
Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur 
1. Apakah prosedur penyelesaian yang kamu gunakan sudah tepat? 
2. Dapatkah kamu menjelaskan cara yang kamu gunakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
3. Apakah kamu pernah mengerjakan soal seperti ini sebelumnya? 
4. Apakah ini jawaban dari pemikiran kamu sendiri? 
5. Bagaimana kamu bisa yakin jika jawaban kamu ini benar? 
 
Mengaplikasikan konsep/ algoritma pemecahan masalah 
1. Jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 
tersebut! 
2. Apakah kamu yakin semua proses perhitungan yang kamu lakukan sudah 
benar? 
3. Apakah ada kesulitan dan kendala pada saat menyelesaikan soal ini? 
4. Dari mana kamu menemukan ide untuk menyelesaikan soal ini? (dikelas, 


























































































































S1 S2 S3 ∑          V 
Kriteria 
Validasi 







Kriteria Validitas Pedoman Wawancara 
Indeks Aiken ( ) Validitas 
          Kurang valid (rendah) 
          Cukup valid (sedang) 


























Pedoman Wawancara  
ANALISIS KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 
BERDASARKAN MINAT BELAJAR PADA MATERI OPERASI BILANGAN 
BERPANGKAT DI SMA NEGERI 1 TEMBILAHAN HULU 
 
3. Nama kamu siapa? kelas berapa? 
4. Apakah benar ini lembar jawaban soal tes kamu? 
 
Menyatakan ulang sebuah konsep 
1. Coba kamu ulang kembali apa yang dimaksud dengan bilangan 
berpangkat?  
2. Bagaimana cara kamu membuktikan bahwa   = 1 ? 
3. Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan soal ini 
 
Menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara serta mengetahui 
perbedaan dan kesamaannya 
5. Apa yang kamu ketahui dari soal? Dapatkah kamu menjelaskan apa 
perbedaan dari dua bentuk bilangan berpangkat tersebut?  
6. Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini dengan cara yang berbeda? 
7. Apakah penjelasan yang kamu tuliskan sudah benar? 
8. Jadi kesimpulan dari soal tersebut hasilnya apa? 
 
Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur 
6. Apakah prosedur penyelesaian yang kamu gunakan sudah tepat? 
7. Dapatkah kamu menjelaskan cara yang kamu gunakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
8. Apakah kamu pernah mengerjakan soal seperti ini sebelumnya? 
9. Apakah ini jawaban dari pemikiran kamu sendiri? 
10. Apakah menurut kamu jawaban ini sudah benar? Kenapa? 
 
Mengaplikasikan konsep/ algoritma pemecahan masalah 
5. Jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 
tersebut! 
6. Apakah menurut kamu semua proses perhitungan yang kamu lakukan 
sudah benar? 
7. Apakah ada kesulitan dan kendala pada saat menyelesaikan soal ini? 
8. Dari mana kamu menemukan ide untuk menyelesaikan soal ini? (dikelas, 
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